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BAB III 

KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN 

 

A. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu merupakan salah satu satuan 

pendidikan dengan jenjang Sekolah Menengah Pertama di Balai Agung, Kecamatan 

Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Dalam menjalankan 

kegiatannya, Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu berada di bawah naungan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Sekayu beralamat di Jl. Merdeka Lingkungan 1 Sekayu, Balai Agung, Kecamatan 

Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan.1 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu sudah berdiri selama 42 tahun sejak 

tanggal 17 Februari 1979 sampai dengan sekarang. Dengan Nomor SK 

Pendirian420/222/UPTD/DIKBUD.SKY/III/2016 dan SK Izin Operasional 

420/221/UPTD/DIKBUD.SKY/III/2016 dengan tanggal SK Izin Operasional 22 Maret 

2016.2 

 

B. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

Terdapat visi dan misi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin, yaitu:3 

 

 
1Arsip Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2021 
2Ibid. 
3Ibid. 
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Visi Sekolah 

“Berprestasi, berbudaya, berwawasan lingkungan, terampil dalam berkarya 

berlandaskan iman dan taqwa” 

Misi Sekolah 

1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

melalui penanaman budi pekerti dan program kegiatan keagamaan. 

2. Mewujudkan pengembangan kurikulum berbasis B Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). 

3. Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan dengan pendekatan scientific. 

4. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 

5. Mewujudkan sekolah yang berbasis pendidikan karakter . 

6. Meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya diri dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam. 

7. Meningkatkan etos kerja untuk mewujudkan pendidikan dan tenaga 

kependidikan yang professional, demokratif, dan bertanggung jawab. 

8. Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang bersih, asri, dan nyaman 

untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan melalui program 3R 

(Reuse, Reduce, Recycle). 

9. Meningkatkan pembelajaran dan pengembangan diri yang terintegrasi 

dengan pendidikan lingkungan hidup dan P4GN (Pencegahan, 

Pemberantasan, Penyalahgunaan, dan Peredaran Gelap Narkoba). 
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10. Mewujudkan karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur, bersih dari 

narkoba dan peduli terhadap kelestarian fungsi lingkungan. 

 

C. Identitas Sekolah 

1. Keadaan Sekolah 

Nama Sekolah : Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

Alamat Sekolah : Jl. Merdeka Lk. 1 Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin 

Status Sekolah : Negeri 

Luas Tanah  : 3 M2 

2. Informasi Sekolah 

NPSN   : 10600187 

Akreditasi  : A 

Kurikulum  : Kurikulum 2013 

3. Alamat Sekolah 

Jalan   : Merdeka Lingkungan 1 Sekayu 

Kabupaten  : Musi Banyuasin 

Telepon   : 0714321377  

Pelaksanaan Belajar : Sehari Penuh Selama 5 Hari dalam seminggu 

Dimulai pukul 07.30-15.00 WIB 1 Jampel = 45 Menit 

Dimulai Pukul 07.30-12.00 WIB 1 Jampel = 48 Menit 

(Pada Masa Pandemic) 
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D. Kondisi Objektif dan Subjektif Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

1. Keadaan Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang terlibat dalam 

pendidikan. Tugas guru bukan hanya sekedar mentransfer ilmu kepada peserta didik 

akan tetapi lebih dari itu. Di dalam sekolah guru berperan sebagai orang tua kedua 

bagi peserta didik, guru membimbing, mendidik, mengarahkan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan supaya bisa menjadi manusia yang seutuhnya dan 

dapat dicontoh bagi orang lain.4 

Sesengguhnya tugas guru dalam pedidikan sangatlah penting, seorang guru 

adalah kunci  yang  akan  membukakan  hakikat  pengetahuan  dan  ilmu  baik  secara  

teoritis, praktis, maupun empiris. Dalam  kegiatan  belajar  mengajar,  guru  

merupakan  pemegang  peran  yang  sangat penting,  kepada  gurulah  tugas  dan  

tanggung  jawab,  merencanakan  dan  melaksanakan proses kegiatan  belajar  

mengajar.  Pengelolaan  kelas  merupakan  wujud  kreatifitas  guru untuk 

mengadakan     dan memelihara     kondisi belajar     yang     optimal    dan 

mengembalikannya   bila   terjadi   gangguan   dalam   proses   belajar   mengajar.5 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin 

dipimpin oleh ibu Marwiyah, M.Pd. Berikut data-data nama guru tetap dan sudah 

tergolong Pegawai Negeri Sipil yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Sekayu: 

 

 
4Syaiful Bahri dkk, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 63. 
5Ibid. 



59 

 

 
 

Tabel 3.1 

Daftar Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

No Nama Sertifikat 

Guru 

Alumni Mata Pelajaran 

Yang Diampuh 

Kelas 

Yang 

Diampuh 

1. Drs. Suadi Akbar Ada S.1 Tarbiyah UIN 

Raden Fatah 

Palembang 

Agama 92-95 

2. Hidayati Ada S.1 FKIP 

Pendidikan MIPA 

PGRI Palembang 

Matematika 71-75 

3. H. Lukman Hakim, S. Pd Ada S.1 FKIP Bahasa 

Inggris UNSRI 

Palembang 

Bahasa Inggris 81-83 

91-93 

4. Hj. Sunarsih, S. Pd Ada S.1 FKIP Bahasa 

Indonesia UNSRI 

Palembang 

Bahasa 

Indonesia 

81 

93-95 

5. Dra. H. Waryani Ada S.1 FKIP Bahasa 

Indonesia UMP 

Palembang 

Bahasa 

Indonesia 

71-74 

6. Hj. Asniah, S. Pd Ada S.1 FKIP 

Pendidikan MIPA 

PGRI Palembang 

Matematika 81-85 

7. Dina Supriyanti, M. Pd Ada S.1 FKIP 

Matematika UNSRI 

Palembang 

Matematika 91-95 

8. Setiawati, S. Pd Ada S.1 FKIP Biologi 

UMP Palembang 

IPA 91-95 

9. A. Rahim, S.H Ada S.1 Hukum STIHR 

Sekayu 

Seni Budaya 71-77 

91-92 

10. Hendri Yusef, S. Pd Ada S.1 FKIP Fisika 

UNSRI Palembang 

IPA 77 

81-83 

11. Yulia Hertati, S. Ag Ada S.1 Tarbiyah UIN 

Raden Fatah 

Palembang 

Agama 81-86 

91 

12. Tutik Agustin, S. Pd Ada S.1 FKIP Bahasa 

Indonesia UMP 

Palembang 

Bahasa 

Indonesia 

82-85 

13. Sri Rahmawati, S. Ag Ada S.1 Tarbiyah UIN 

Raden Fatah 

Palembang 

Agama 71-77 

14. Sulasmi, S. Pd Ada S.1 FKIP Bahasa 

Inggris UMP 

Palembang 

Bahasa Inggris 76 

94-95 
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15. Herawati, S. Pd Tidak S.1 FKIP Biologi 

UMP Palembang 

IPA 71-75 

16. Madani Amran, S. Pd Ada S.1 FKIP IPS 

UNSRI Palembang 

IPS 83-86 

17. Lucy Noviantara, S. Pd Ada S.1 FKIP Biologi 

UMP Palembang 

IPA dan 

Prakarya 

84-86 

91-95 

18. Yeti Wahyuni, S. Pd Tidak S.1 FKIP 

Pendidikan 

Olahraga PGRI 

Palembang 

PJOK 71, 72, 

76 

91-95 

19. Lydia, S.E Tidak S.1 Ekonomi 

Manajemen PGRI 

Palembang 

IPS 77 

91-95 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu Tahun 2021 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan 

guru dengan ijazah tertinggi dan mata pelajaran yang  diamanahkan kepada guru 

tersebut, maka guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu dapat 

dikategorikan kompeten, walaupun masih ada guru yang tidak memiliki sertifikat 

pendidik dan mendapatkan amanah kurang sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya. Hal ini terlihat dari kesesuaian antara studi yang diambil dengan 

mata pelajaran yang diajarkannya di sekolah, sebagaimana termaktub dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Bab III pasal 7 ayat 1 yang berbunyi ”Profesi guru dan profesi dosen merupakan 

bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip memiliki 

kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas”.6 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Bab IV pasal 7 ayat 1 di atas, Setelah peneliti menganalisis 

data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 16 guru yang sudah memenuhi Standar 

 
6Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
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Pendidik, dan sebanyak 3 guru yang belum memenuhi standar Pendidik, jika 

dipersentasekan sebanyak 85% guru yang sudah memenuhi Standar Pendidik, dan 

sebanyak 15% yang belum memenuhi standar Pendidik. 

Tabel 3.2 

Daftar Guru Tidak Tetap di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

No Nama Status Alumni  Mata Pelajaran 

Yang Diampuh 

Kelas 

Yang 

Diampuh 

1. Trisnawati, S. Pd GTT S.1 FKIP Biologi UMP 

Palembang 

IPA dan PKN 76 

84-86 

91-92 

2. Febriana Melisa, S. Pd GTT S.1 FKIP Pendidikan 

IPS PGRI Palembang 

IPS 81-82 

3. Anggreny, S. Pd GTT S.1 FKIP Ilmu 

Pendidikan UNSRI 

BK 71,72,76,

77 

4. Muaizah Fajar Meilani, 

S. Pd 

GTT S.1 FKIP Biologi 

UNSRI Palembang 

IPS, Seni 

Budaya dan 

PKN 

71-73 

86 

93-95 

5. Yuni Srimurni, S. Pd GTT S.1 FKIP Biologi 

UNSRI Palembang 

Prakarya  71-76 

81-86 

6. Thaufik Akbar Achdan, 

S. Pd 

GTT S.1 FKIP Bahasa 

Inggris PGRI 

Palembang 

Bahasa Inggris 71,72,77 

7.  Mardani, A. Ma. Pd. OR GTT PJOK Universitas 

Terbuka Lahat 

PJOK dan PKN 73-75 

81 

8. Lusiana, S. Pd. I GTT S.1 Agama STAIR 

Sekayu 

IPS, Bahasa 

Indonesia, PKN 

74-76 

77 

82,83 

9. Herlina Maya Sari GTT S.1 FKIP Matematika 

PGRI Palembang 

Matematika dan 

Seni Budaya  

86 

95 

10. Eni Martika, S. Pd. I GTT S.1 Agama STAIR 

Sekayu 

PKN dan 

Bahasa 

Indonesia 

71-76 

86 

11. Chandra Oktariansyah, 

S. Pd 

GTT S.1 FKIP Pendidikan 

Olahraga PGRI 

Palembang 

PJOK dan Seni 

Budaya 

77 

81-84 

93 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu Tahun 2021 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 11 orang tenaga 

pendidik yang masih berstatus Guru Tidak Tetap (GTT) di Sekolah Menengah 
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Pertama Negeri 2 Sekayu. Kesebelas tenaga pendidik tersebut juga tidak memiliki 

sertifikat pendidik dan sebagian gurunya mendapatkan amanah kurang sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya serta mata pelajaran yang diampuh juga bukan 

hanya satu saja. Hal ini terlihat dari ketidaksesuaian antara studi yang diambil 

dengan mata pelajaran yang diajarkannya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Sekayu, sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab III pasal 7 ayat 1 yang berbunyi ”Profesi 

guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 

berdasarkan prinsip memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 

sesuai dengan bidang tugas, memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 

bidang tugas, memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 

ketakwaan dan akhlak mulia”.7 

2. Keadaan Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Sekayu 

Tenaga kependidikan mempunyai tugas dan fungsi dalam melaksanakan 

administrasi sekolah, pengelolaan, pengawasan, pengembangan, dan pelayanan 

teknis guna menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Tenaga 

kependidikan meliputi kepala sekolah/madrasah, pengawas satuan pendidikan, 

tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga kebersihan, dan sebagainya. 

Berikut data tenaga kependidikan yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Sekayu. 

 

 
7Ibid. 
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Tabel 3.3 

Tenaga Kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

No. Nama Jabatan Status 

1. Hj. Marwiyah, M. Pd Kepala Sekolah PNS 

2. Siti Wardah,S.E KA. Tata Usaha PNS 

3. Nurbaiti Kearsipan / Kesiswaan PNS 

4. Yayan Diana, S. Hi Tenaga Administrasi Honor/Kontrak 

5. Dina Mariana, SE Administrasi Kesiswaan Honor/Kontrak 

6. Restu Bagus Utama Tenaga Administrasi Honor/Kontrak 

7. Netriyanti, S. Pd Tenaga Administrasi Honor/Kontrak 

8. M. Akbar Rizaldi Tenaga Administrasi Honor 

9. Fitri Mayang Sari, S.E Kepala Perpustakaan Honor 

10. Ayu Purnama Sari Penjaga Perpustakaan Honor  

11. Lusiana, AM. Keb Penjaga UKS Honor 

12. Budiman, S.E Security Honor/Kontrak 

13. Ardiansyah  Security  Honor/Kontrak 

14. Eva Susanti Cleaning Servis Honor/Kontrak 

15. Siti Aisyah T Cleaning Servis Honor/Kontrak 

16. Siti Aisyah M Cleaning Servis Honor/Kontrak 

17. Sawaludin  Penjaga Sekolah  Honor  

18. Rita Mariati Tukang Kebun Honor/Kontrak 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu Tahun 2021 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 23 ayat 1 yang berbunyi “Standar tenaga 

kependidikan selain pendidik merupakan kriteria minimal kompetensi yang dimiliki 

tenaga kependidikan selain pendidik sesuai dengan tugas dan fungsi dalam 
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melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 

pelayanan teknis untuk menunjang proses Pendidikan pada Satuan Pendidikan”.8 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa tenaga kependidikan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu sudah ada yang PNS dan juga masih 

ada sebagai pegawai honor. Selain itu tenaga kependidikan di sekolah bukan hanya 

kepala sekolah tetapi juga tenaga administrasi sekolah, tenaga perpustakaan, tenaga 

kebersihan dan pelayanan teknis lainnya. 

3. Keadaan Siswa Tahun Pelajaran 2021-2022 

Tabel 3.4 

Daftar Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

No. Kelas Jumlah 

Kelas 

Siswa Jumlah 

Siswa Laki-Laki Perempuan 

1.  VII 7 122 124 246 

2. VIII 6 104 105 209 

3.  IX 5 81 97 178 

 Jumlah  18 308 328 636 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu Tahun 2021 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa kelas yang ada di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu seluruhnya berjumlah 18 kelas. Kelas VII 

berjumlah 7 kelas diantaranya jumlah siswa laki-laki 122 dan jumlah siswa 

perempuan 124 dengan keseluruhan jumlah siswa 246. Kelas VIII berjumlah 6 kelas 

diantaranya jumlah siswa laki-laki 104 dan jumlah siswa perempuan 105 dengan 

keseluruhan jumlah siswa 209. Sedangkan kelas IX berjumlah 5 kelas diantaranya 

 
8Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 
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jumlah siswa laki-laki 81 dan jumlah siswa perempuan 97 dengan keseluruhan 

jumlah siswa 178. Keseluruhan jumlah siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

2 Sekayu ada 636 siswa termasuk di dalam nya 308 siswa laki-laki dan 328 siswa 

perempuan. 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana adalah salah satu komponen yang sangat penting sebagai 

penunjang untuk keberhasilan dalam proses pembelajaran. Proses belajar mengajar 

dapat berjalan dengan baik dan lancar apabila ditunjang dengan sarana dan 

prasarana yang memadai oleh penyelenggara pendidikan atau pengajaran. Adapun 

sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu yaitu 

sebagai berikut: 

a. Sarana 

Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan dan 

perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di 

sekolah. Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dan perlengkapan dalam mencapai tujuan pembelajaran.9 Sarana sangat 

diperlukan guna menunjang proses pembelajaran di kelas. Dalam satuan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan maka satuan pendidikan 

itu harus menyediakan sarana dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Berikut merupakan sarana yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

2 Sekayu: 

 
9Ibid. 



66 

 

 
 

Tabel 3.5 

Daftar Sarana di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala sekolah 1 Baik 

2. Ruang Guru 1 Baik 

3. Mushollah 1 Baik 

4. Ruang Kelas VII 7 Baik 

5. Ruang Kelas VIII 6 Baik 

6. Ruang Kelas IX 5 Baik 

7. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

8. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

9. Ruang Laboratorium Komputer 2 Baik 

10. Ruang Laboratorium IPA 1 Baik 

11. Ruang UKS 1 Baik 

12. WC 5 Baik 

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu Tahun 2021 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi sarana di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu sudah tersedia dalam 

menunjang penyelenggaraan pembelajaran, sebagaimana termaktub dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Bab II 

Pasal 25 ayat 4 yang berbunyi “Standar sarana dan prasarana ditentukan 

dengan prinsip: menunjang penyelenggaraan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, kolaboratif, menyenangkan, dan efektif; menjamin keamanan, 
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kesehatan, dan keselamatan; ramah terhadap penyandang disabilitas dan 

ramah terhadap kelestarian lingkungan”.10 Fasilitas-fasilitas yang lainnya 

juga sudah cukup memadai untuk digunakan oleh guru, peserta didik 

maupun staf-staf yang ada di sekolah. 

b. Prasarana 

Prasarana pendidikan adalah semua perangkat ke-lengkapan dasar 

yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di 

sekolah. Berikut prasarana yang dapat mendukung proses belajar mengajar 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu 

1) Lapangan Olahraga  

Halaman Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu biasanya 

dipakai sebagai tempat upacara, selain itu juga berfungsi sebagai 

tempat olahraga bagi siswa-siswinya. Lapangan tempat upacara 

biasanya dijadikan sebagai tempat olahraga bermain futsal bagi siswa, 

kemudian lapangan basket, voly dan bulutangkis sudah disediakan 

juga sebagai tempat bagi siswa ketika berolaharaga.  

Berbagai peralatan olahraga yang disediakan oleh sekolah juga sudah 

cukup memadai: seperti bola, catur, skiping dan lain-lain, sehingga 

siswa-siswi merasa senang dan bisa mengekspresikan bakat dan 

potensi yang mereka miliki dalam berbagai bidang olahraga. 

 

 
10Ibid. 
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2) Penerangan 

Penerangan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu sangat 

penting sekali dan disalurkan melalui kabel listrik PLN dengan instlasi 

yang teratur dan daya listrik 3.600 watt, sehingga memudahkan proses 

belajar mengajar, di setiap kelas terdapat lampu neon sehingga ketika 

musim hujan yang biasanya gelap dapat memudahkan siswa untuk 

tetap belajar lewat penerangan lampu yang ada di setiap ruangan. 

3) Fasilitas-Fasilitas Sekolah 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sekayu mempunyai fasilitas-

fasilitas yang cukup memadai yang sangat mendukung dalam 

menempuh dan mencapai tujuan  pendidikan, penggunaaan dan 

pemeliharaannya cukup terjaga dengan baik, karena pihak internal 

sekolah menjalin kerjasama yang erat dan baik dengan masyarakat 

sekitar dan para wali siswa dan dengan petugas (penjaga sekolah). 

Sehingga berbagai fasilitas yang ada tetap terjaga, terpelihara dan terus 

bisa dimanfaatkan secara terus menerus oleh seluruh warga sekolah. 

 

 


